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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga
terhadap tingkat penjualan pada usaha produk roti
di Kota Metro. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan kausal asosiatif. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 75
responden pelaku usaha roti di Kota Metro yang
dipilih menggunakan purposive sampling dengan
rumus Slovin. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan regresi linier berganda melalui
bantuan SPSS versi 27, yang meincakup uji validitas,
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji f, serta
koefisien determinasi. Hasil uji t menunjukkan
bahwa kualitas produk memiliki pengaruh trhadap
variabel yang diiteliti positif dan signifiikan terhadap
tingkat penjualan, sedangkan harga berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap tingkat
penjualan. Hasil uji f menunjukkan bahwa kualitas
produk dan harga secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap tingkat penjualan. Nilai koefisien
determinasi (R²) sebesar 0,455 menunjukkan bahwa
sebesar 45,5% perubahan tingkat penjualan dapat
dijelaskan oleh variabeil kualitas produk dan harga,
sementara sisanya diipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kualitas produk merupakan
faktor dominan dalam meningkatkan tingkat
penjualan usaha roti di Kota Metro, sehingga pelaku
usaha perlu memprioritaskan peningkatan kualitas
produk guna memenangkan persaingan pasar.

Keiywoirds: kualiitas proiduk,
harga, tiingkat peinjualan pada
usaha roti dikota metro

PEiNDAHULUAN
Dii masa eira gloibaliisasii kiinii deingan peirsiiapan yang seisuaii untuk beirbagaii koimpoinein

proiduksii, peirdagangan beibas meinjadii feinoimeina yang wajiib. Peirusahaan harus meimpeirsiiapkan
diirii seibaiik mungkiin agar tiidak teirdampak oileih peirkeimbangan peirdagangan gloibal kareina
dampak peirdagangan beibas seikarang sudah suliit diicapaii dan akan beirdampak pada seiluruh duniia.
(Irawan, 2020). Iindustrii keiciil dan meineingah (IiKM) Iindoineisiia saat iinii beirkeimbang deingan sangat
ceipat, meiniingkatkan peireikoinoimiian loikal. Iikm iinii teirseibar dii beirbagaii Lo ikasii dii Iindoineisiia,
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meiliiputii seiktoir kuliineir, keirajiinan tangan, Teikstiil, dan teiknoiloigii tiinggii. Iikm iinii meingurangii
peingangguran dan meindoiroing peireikoinoimiian Iindoineisiia darii sabang hiingga Meiraukei. Usaha keiciil
dan meineingah biiasanya meimeinuhii kriiteiriia teirmasuk peimbiiayaan seindiirii, pasar loical, dan asseit
yang seideirhana. Meinurut data darii usaha keiciil dan UMKM meincakup seibeisar seikiitar 99% darii
seiluruh Peirusahaan Iindoineisiia deingan toital 51,26 juta Peirusahaan (Moikalu & Tumbeil, 2015)

Meinurut (Mahfuz dkk., 2022 ) Tiingkat Peinjualan suatu proiduk sangat dii peingaruhii oileih
beirbagaii faktoir iinteirnal dan eiksteirnal yang saliing beirkaiitan. Peinjualan tiidak hanya beirgantung
pada proiduk iitu seindiirii. Salah satu iindiikatoir utama darii keimampuan iinii adalah peimahaman dan
peinguasaan teirhadap kualiitas proiduk dan strateigii peineitapan harga. Menurut (Kusmayatii &
Adiiyantoi, 2020) penjualan merupakan interaksi langsung antara individu yang bertujuan untuk
membangun, memperbaiki, mengendalikan atau mempertahankan hubungan pertukaran yang
saling menguntungkan. Meinurut (Diinata & Candra, 2025.) Selain itu penjualan juga dapat
diartikan sebagai upaya seseorang dalam menyalurkan barang kepada pihak yang membutuhkan
dengan imbalan berupa uang sesuai dengan harga yang telah disepakati bersama.

Kota Metro dikenal sebagai kota pendidikan yang tidak hanya berkembang dalam sektor
akademik, tetapi juga dalam usaha makanan, khususnya pada usaha makanan yang mayoritas
didominasi oleh usaha makanan roti. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM, tercatat
sekitar 300 usaha roti yang telah terdaftar, yang menunjukkan bahwa sektor ini memiliki tingkat
penjualan yang cukup pesat dan menjadi salah satu bidang usaha yang diminati oleh pelaku
UMKM usaha roti. Hal ini menunjukkan bahwa usaha roti di Kota Metro memiliki tingkat
penjualan yang cenderung meningkat, yang ditandai dengan bertambahnya penjualan,
meningkatnya jumlah pelanggan, serta berkembangnya skala usaha. Sebagai prasurvei awal,
peneliti melakukan prasurvei terhadap 5 usaha roti di Kota Metro diantaranya tabel berikut.
Berdasarkan data yang diperoleh hasil presurvey, menunjukkan bahwa 5 usaha roti tersebut
mengalami peningkatan penjualan dari tahun ke tahun. Peningkatan tersebut terlihat dari jumlah
produk yang terjual yang cenderung bertambah, yang menandakan adanya permintaan pasar
terhadap produk roti. Hal ini memperkuat bahwa usaha roti di Kota Metro memiliki prospek yang
baik dan tingkat penjualan yang relatif meningkat.

Untuk melihat bagaimana Tingkat penjualan pada Usaha roti dikota metro berikut data
penjualan tahun 2024-2025:

Tabel 1. data penjualan Usaha Roti di Kota Metro tahunan 2024-2025
No Nama usaha Penjualan tahun 2024/pcs Penjualan tahun 2025/pcs
1 Desi cake & Cookies 9.200/pcs 11.000/pcs
2 Dapoer Online 8.700/pcs 12.700/pcs
3 Asila Bakery 9.000/pcs 12.500/pcs
4 Quen Bakery 13.200/pcs 15.800/pcs
5 Yo Bakery 11.300/pcs 13.600/pcs

Sumber: Usaha roti dikota metro

Dari tabel 1. dapat dilihat bahwa penjualan usaha roti di Kota Metro pada tahun 2024-
2025 mengalami peningkatan dalam penjualan dari 5 usaha roti tersebut. Tabel tersebut
menggambarkan perkembangan penjualan pada 5 usaha roti di Kota Metro dengan
membandingkan jumlah produk yang terjual pada tahun 2024 dan 2025. Dari data tersebut
terlihat bahwa seluruh usaha mengalami peningkatan penjualan, yang berarti ada peningkatan
yang konsisten pada sektor usaha roti tersebut. Jika dilihat lebih jauh, setiap usaha menunjukkan
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kenaikan dengan jumlah yang berbeda-beda, ada yang meningkat cukup besar seperti Dapoer
Online dan Asila Bakery, dan ada juga yang meningkat secara bertahap seperti Desi Cake &
Cookies dan Yo Bakery. Secara lebih jelas, peningkatan ini menunjukkan bahwa jumlah produk
yang terjual semakin banyak setiap tahunnya, yang berarti permintaan konsumen terus bertambah.
Bahkan usaha yang sudah memiliki penjualan tinggi seperti Quen Bakery tetap mengalami
kenaikan, yang menandakan bahwa usaha tersebut tidak hanya mampu mempertahankan
pelanggan lama tetapi juga berhasil menambah pelanggan baru. Sementara itu, usaha seperti
Dapoer Online yang mengalami kenaikan paling besar menunjukkan adanya peningkataan yang
cukup naik, kemungkinan karena kualitas produk dan harga yang lebih efektif. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa usaha roti memiliki tren peningkatan yang positif, yang umumnya
dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti kualitas produk (rasa, tekstur, dan daya tahan), harga
yang sesuai dengan daya beli konsumen, serta inovasi dan pemasaran yang semakin berkembang.
Variabel tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat penjualan karena mampu
meningkatkan penjualan yang berturut turut. Namun demikian, meskipun pada data ini semua
usaha mengalami peningkatan, pada kondisi yang lebih luas tidak semua usaha roti selalu
meningkat karena adanya perbedaan strategi, kualitas, dan kemampuan bersaing masing-masing
pelaku usaha. Oleh karena itu, peningkatan yang terjadi dalam tabel ini dapat dijadikan indikasi
bahwa faktor kualitas produk dan harga berperan penting dalam mendorong kenaikan tingkat
penjualan.

Permasalahan utama dalam usaha roti dikota metro berupa tingginya tingkat persaingan
antar pelaku usaha yang cukup ketat dan ditandai dengan banyaknya jumlah usaha roti yang
mencapai ratusan unit. Banyaknya jumlah usaha roti yang terus bertambah membuat pasar
menjadi semakin kompetitif, sehingga setiap pelaku usaha harus bersaing dalam hal kualitas
produk dan harga, sehingga strategi pemasaran mempengaruhi tingkat penjualan. Kondisi ini
menimbulkan beberapa masalah, seperti adanya tekanan untuk menurunkan harga agar tetap
bersaing, yang berpotensi mengurangi keuntungan, serta tuntutan untuk terus berinovasi agar
tidak kalah dengan pesaing. Selain itu, tidak semua pelaku usaha mampu mempertahankan
konsistensi kualitas produk seperti menjaga daya tahan roti dan membuat kualitas produk yang
menarik, sehingga dapat memengaruhi tingkat penjualan pada usaha roti dikota Metro.
Persaingan yang ketat ini juga menyebabkan kemungkinan terjadinya fluktuasi penjualan pada
beberapa usaha, di mana tidak semua pelaku usaha dapat terus mengalami peningkatan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, meskipun secara umum terjadi peningkatan penjualan, namun
tingginya persaingan menjadi tantangan penting yang harus dihadapi oleh usaha roti di Kota
Metro.

Berbagai penelitian terdahulu membuktikan bahwa kualitas produk dapat mempengaruhi
Tingkat penjualan seperti penelitian (Maiinii dkk,. 2024). Selanjutnya peineiliitiian (Musliihiin dkk,.
2023) yang membuktikan bahwa harga tidak meimpeingaruhii Tingkat penjualan. Sedangkan
penelitian oileih (Viimandiita & Bahrun, 2021) meinunjukkan bahwa kualiitas proiduk tidak
meimpeingaruhii peningkatan dalam penjualan. Berbeda dengan peineiliitiian yang diilakukan oileih
(Diianah dan Weisla, 2017) meinunjukkan bahwa harga dapat mempengaruhi tingkat peinjualan,
namun peineiliitiian oileih (Baskara, 2017) meinunjukkan bahwa kualitas produk dapat meimpeingaruhii
Tingkat penjualan. Seilaiin iitu, studii laiin (Cahyo i dkk., 2018) meineigaskan bahwa harga tidak
meimpeingaruhii Tingkat peinjualan. Research gap bahwa hasil penelitian terdahulu mengenai
pengaruh kualitas produk dan harga terhadap tingkat penjualan masih menunjukkan
ketidakkonsistenan. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menguji variabel
kualitas produk dan harga secara terpisah atau parsial, sehingga kajian yang ada beilum
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memberikan analisis yang komprehensif dengan menguji seluruh factor tersebut secara simultan
dalam satu kerangka analisis, khusunya pada konteks usaha roti dikota metro. Oleh karena itu
penelitian memiliki keterbaruan dalam melengkapi penelitian sebelumnya dengan
mengaplikasikan kedua variabel ini pengaruh kualitas produk dan harga secara simultan dalam
satu kerangka analisis terhadap tingkat penjualan, dan berfokus pada konteks usaha produk roti di
Kota Metro. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
serta memperkuat atau memperjelas hasil-hasil penelitian sebelumnya yang masih beragam.

Serta didukung oleh Theory Of Reasoned Action menjelaskan bahwa Tingkat penjualan
dalam melakukan pembelian dipengaruhi oleh niat (intention), yang terbentuk dari sikap (attitude)
dan norma subjektif (subjective norm). Dalam konteks penelitian ini, kualitas produk dan harga
merupakan faktor yang memengaruhi Tingkat penjualan terhadap usaha tersebut. Kualitas produk
yang baik akan menimbulkan persepsi positif, sedangkan harga yang sesuai akan meningkatkan
penerimaan konsumen. Menurut (Rahadian & Pratomo, 2013) S, niat beli yang tinggi akan
berpengaruh terhadap perilaku pembelian nyata, yang meningkatnya dalam tingkat penjualan.
Dengan demikian, kualitas produk dan harga secara tidak langsung memengaruhi tingkat
penjualan melalui pembentukan sikap dan niat beli konsumen. Semakin baik kualitas produk dan
semakin sesuai harga yang ditawarkan, maka semakin tinggi niat beli konsumen, yang pada
akhirnya akan meningkatkan tingkat penjualan pada usaha tersebut.

Menurut (Prayuda & Yulasmi, 2018) penjualan merupakan tujuan dari pemasaran artinya
perusahaan melalui departemen/bagian pemasaran termasuk tenaga penjualan (sales force) nya
akan berupaya melakukan kegiatan penjualan untuk menghabiskan produk yang dihasilkan
Dalam kegiatan pemasaran, kenaikan Tingkat penjualan merupakan efektivitas meskipun tidak
setiap kenaikan tingkat penjualan diikuti dengan kenaikan laba. Untuk mencapai penjualan yang
maksimal, perusahaan harus menargetkan banyaknya penjualan produk dalam jangka waktu
tertentu.

TINJAUAN PUSTAKA
Kualiitas Proiduk

Menurut (Kotler, 2020) Kualiitas proiduk dapat diiartiikan seibagaii keimampuan suatu barang
dalam meimeinuhii keibutuhan dan harapan peilanggan, baiik darii seigii fungsii, daya tahan, maupun
keiunggulan laiinnya. (Lestari dkk., 2022) mengatakan bahwa kualitas produk dapat
mempengaruhi tingkat penjualan pada usaha khususnya usaha roti. (Lailla dkk., 2022) Kualitas
produk berkaitan dengan kemampuan produk dalam memberikan kinerja sesuai yang diharapkan
konsumen. Ketika kualitas produk baik, konsumen cenderung melakukan pembelian ulang serta
merekomendasikan kepada orang lain, sehingga berdampak pada peningkatanpenjualan. Selain
itu, kualitas yang unggul juga menjadi keunggulan kompetitif di pasar, sehingga produk lebih
diminati dibandingkan pesaing. Dengan demikian, semakin tinggi kualitas produk yang
ditawarkan, maka semakin besar pula peluang peningkatan tingkat penjualan.

Menurut Theory of Reasoned Action (TRA) bahwa seseorang akan melakukan pembelian
jika memiliki niat terlebih dahulu. Niat ini muncul karena adanya sikap positif terhadap produk.
Dalam hal ini, kualitas produk berperan penting dalam membentuk sikap tersebut. Jika konsumen
menilai kualitas produk baik (misalnya enak, menarik, dan sesuai harapan), maka konsumen akan
memiliki sikap positif, sehingga timbul niat untuk membeli. Niat tersebut kemudian mendorong
terjadinya keputusan pembelian, yang akhirnya dapat meningkatkan tingkat penjualan. (Apriita
Nur Maharanii & Alii Alam, 2022) Jiika kualitas proiduk atau jasa peirusahaan beirkualiitas tiinggii

dapat meimbuat peilanggannya meirasa puas, meireika akan meimbandiingkannya deingan proiduk laiin
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dan biiasanya akan meimbeilii barang atau jasa yang diigunakan oileih peilanggan dalam keihiidupan
seiharii-harii. Oileih kareina iitu, peirusahaan peirlu meineimpatkan kualiitas proiduk seibagaii priioiriitas
utama, kareina Tingkat penjualan meinjadii kuncii untuk meinjaga keibeirlangsungan usaha seirta
mampu beirsaiing deingan koimpeitiitoir dii pasar (Aghiitsnii & Busyra, 2022). (Tjiiptoinoi, 20121)
Meinjeilaskan 5 iindiikatoir kualiitas proiduk yaiitu:

a) kiineirja (peirfoirmancei) proiduk seisuaii deingan manfaat.
b) fiitur (feiatureis) variiasii proiduk seisuaii keibutuhan.
c) keiandalan (reiliiabiiliity) keiandalan proiduk dalam peinggunaan seicara noirmal.
d) keiseisuaiian deingan speisiifiikasii (coinfoirmancei) keiunggulan proiduk,
e) daya tahan (durabiiliity) proiduk beirtahan lama,

Harga
Meinurut (Asnawi dkk., 2022) Peimasaran peirseipsii harga meiliibatkan strateigii. Jiika harga

dalam seibuah biisniis sudah naiik, barang teirseibut akan susah diijual atau niilaii jualnya akan reindah.
(Yoiseipha, 2023) meingeimukakan 3 diimeinsii harga yaiitu ambahan diimeinsii harga Priicei Acceiptancei

(peineiriimaan harga) (2) Priicei Eivaluatiioin (eivaluasii harga) dan (3) Peirceiiivei Woirth (niilaii yang
diirasakan). (Batubara & Hidayat., 2020) mengatakan bahwa harga merupakan bagian dari strategi
pemasaran yang akan langsung berpengaruh terhadap pendapatan maupun tingkat penjualan.
Harga akan menunjukkan berapa besar laba yang diperoleh perusahaan maupun UMKM. Jika
persepsi harga rendah maka tingkat penjualan juga secara sendirinya akan rendah. Persepsi
sebuah harga menjadi hal yang sangat penting karena akan menjadi pedoman bagi pelanggan
sebelum melakukan sebuah produk tertentu. (Rahmat dkk., 2024.) Dalam hal ini setiap penjual
perlu untuk memberikan harga terbaik yang terencana untuk setiap produknya agar strategi harga
berjalan baik dan dapat mencapai target penjualan.

Beirdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) Peiriilaku seiseioirang tiimbul kareina adanya
niiat untuk beirtiindak, yang diipeingaruhii oileih tiiga faktoir utama, yaiitu siikap iindiiviidu teirhadap
peiriilaku teirseibut, noirma subjeiktiif (peingaruh liingkungan soisiial), seirta peirseipsii teirhadap
keimampuan diirii dalam meingeindaliikan peiriilaku teirseibut. Dalam kaiitannya deingan harga,
Keiputusan yang diibuat oileih peilanggan untuk meimbeilii suatu barang tiidak hanya beirgantung pada
peiniilaiian apakah harga teirseibut diianggap murah atau mahal dan doiroingan darii liingkungan soisiial,
teitapii juga pada seijauh mana koinsumein meirasa mampu untuk meilakukan peimbeiliian, seipeirtii
koindiisii keiuangan dan keiteirseidiiaan sumbeir daya yang diimiiliikii. Beirdasarkan (Wiidiiartii
Leistariiniingsiih dkk., 2023), teirdapat 5 iindiikatoir yaiitu:

a. Keiteirjangkauan harga, yaiitu peineitapan harga yang diiseisuaiikan deingan keimampuan daya
beilii koinsumein, seihiingga proiduk dapat diijangkau oileih targeit pasar.

b. Daya saiing harga, yai itu peinawaran harga deingan daya saiing proiduk roitii laiin yang
diibeiriikan oileih peinghasiil/peinjual deingan harga reilatiivei murah,

c. Keiseisuaiian harga deingan keiuntungan, atau keiuntungan yang seisuaii deingan harga,
d. Keiseisuaiian harga deingan kualiitas proiduk, yaiitu peineitapan harga yang diilakukan oileih

proidusein atau peinjual deingan meimpeirtiimbangkan tiingkat kualiitas barang, seihiingga harga
yang diibayar koinsumein seibandiing deingan manfaat dan kualiitas yang diiteiriima.

e. Kesesuaian harga dengan manfaat yaitu sesuai dengan manfaat yang diterima oleh
pelanggan.

Tiingkat Peinjualan
(Lestari dkk., 2022.) Peinjualan yang teirdiirii darii seijumlah beisar jeiniis proiduk

diibandiingkan deingan toital peindapatan yang diipeiroileih darii hasiil peinjualan diikeinal seibagaii
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voilumei peinjualan. (Rahmayanti., 2023) Perusahaan dalam menghasilkan barang/jasa,
mempunyai tujuan akhir yaitu menjual barang/jasa tersebut kepada konsumen. Oleh karena itu,
penjualan memegang peranan penting bagi perusahaan agar produk yang dihasilkan oleh
perusahaan dapat terjual dan memberikan penghasilan bagi perusahaan. Penjualan yang
dilakukan oleh Perusahaan bertujuan untuk menjual barang/jasa yang diperlukan sebagai sumber
pendapatan untuk menutup semua ongkos guna memperoleh laba. Kegiatan penjualan merupakan
suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh perusahaan dengan memasarkan produknya baik berupa
barang atau jasa. Kegiatan pejualan yang dilaksanakan oleh perusahaan bertujuan untuk
mencapai Tingkat penjualan yang diharapkan dan menguntungkan untuk mencapai laba
maksimum bagiperusahaan. Pengertian penjualan menurut (Marbun, 2023) adalah “total barang
yang terjual oleh Perusahaan dalam jangka waktu tertentu”.

Seimeintara iitu dalam Theory of Reasoned Action yang dikemukakan Fishbein dan Icek
Ajzen, penjualan merupakan hasil akhir dari perilaku pembelian konsumen yang didahului oleh
niat membeli niat tersebut terbentuk dari sikap konsumen terhadap produk serta pengaruh norma
subjektif, sehingga apabila konsumen memiliki penilaian positif terhadap kualitas produk dan
harga serta mendapat dorongan dari lingkungan sosial, maka niat membeli akan meningkat, yang
kemudian mendorong keputusan pembelian secara berulang dan pada akhirnya berdampak pada
peningkatan tingkat penjualan.

(Sudrartoinoi, 2020) meinyeibutkan bahwa tiingkat peinjualan adalah cara untuk meingukur
jumlah proiduk yang teirjual. Salah satu tujuan utama seibuah peirusahaan atau oirganiisasii adalah
meincapaii tiingkat peinjualan yang tiinggii. Untuk meiniingkatkan peinjualan, ada beibeirapa hal yang
peirlu diipeirhatiikan saat meilakukan keigiiatan peinjualan. Beibeirapa iindiikatoir iinii dapat diigunakan
seibagaii peingukur untuk meingeitahuii seibeirapa banyak peinjualan yang diilakukan oileih (Batubara &
Hiidayat, 2022) antara laiin,

a. Meincapaii targeit peinjualan artiinya peirusahaan dapat meincapaii jumlah uniit proiduk yang
diijual seisuaii deingan targeit peinjualan,
b. Meindapat laba beirartii peirusahaan meimpeiroileih keiuntungan darii keigiiatan
oipeirasiioinalnya atau darii proiduk yang diijual keipada koinsumein.
c. Meiniingkatkan peirtumbuhan artiinya peirusahaan harus meimpeirtahankan tiingkat
peinjualan, aktiiva, dan laba yang sama.
d. Meningkatkan jumlah pelanggan yaitu bertambahnya jumlah orang yang membeli atau
menggunakan produk/jasa suatu usaha dari waktu ke waktu.
e. Stabilitas penjualan artinya kondisi di mana tingkat penjualan suatu usaha relatif tetap
atau tidak mengalami fluktuasi yang besar dalam periode tertentu.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat didefinisikan sebagai pernyataan tentang suatu kebenarannya, masih

tentative atau sementara. Dalam metodologi penelitian, hipotesis adalah asumsi awal atau
jawaban yang seharusnya atas suatu masalah yang kemudian akan diuji dan divalidasi melalui
proses penelitian. Dalam hal ini, peneliti bermaksud menguji pengaruh kualitas produk dan harga
terhadap Tingkat penjualan.

1. Pengaruh kualitas produk terhadap Tingkat penjualan
Kualitas produk mempunyai pengaruh dalam meningkatkan penjualan artinya jika

kualitas produk semakin tinggi akan mempengaruhi tingginya tingkat penjualan. Hal ini
menunjukan bahwa kualitas dalam suatu produk dapat mempengaruhi minat beli konsumen
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karena kualitas yang berpusat konsumen adalah keseluruhan fitur dan sifat produk yang
berpengaruh pada kemampuan untuk menarik perhatian dan memuaskan kebutuhan konsumen.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nazzaruddin Aziz., 2022) Dimana hasilnya adalah kualitas
produk tidak berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan. Dari penjelasan tersebut maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Selanjutnya hasil ini memperkuat penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (M. Arif Adriansyah., 2020) Dimana hasilnya adalah kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan.
Dari penjelasan tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha1: kualitas produk berpengaruh terhadap Tingkat penjualan
2. Pengaruh Harga terhadap Tingkat penjualan

Harga mempunyai pengaruh dalam meningkatkan Tingkat penjualan. Harga digunakan
konsumen untuk menentukan suatu produk bilamana harga dihubungkan dengan manfaat atas
suatu barang yang digunakan. Dilihat dari penetapan harga yang ditawarkan perusahaan tidak
sesuai dengan kualitas yang ada dalam produk dan harga yang lebih tinggi dari pesaing dengan
produk yang sejenis, hal ini karena perusahaan kurang memperhatikan persaingan yang terjadi
pada pasar dan hal ini mengakibatkan tingkat penjualan turun. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Tembest citra & Kalangi., 2020) Dimana hasilnya adalah harga tidak berpengaruh
signifikan terhadap Tingkat penjualan. Selanjutnya hasil ini memperkuat pebelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Wahyu Adi, 2020) bahwa penelitian ini menunjukan secara parsial, harga
memiliki pengaruh terhadap Tingkat penjualan. Hal ini membuktikan bahwa penyesuaian harga
yang kompetitif sioasar berbsnding lurus dengan peningkatan jumlah unit yangh terjual.
Dari penjelasan tersebut maka yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ha2: Harga berpengaruh terhadap Tingkat penjualan

3. Kualitas produk dan harga terhadap Tingkat penjualan
Semakin baiknya kualitas produk perusahaan akan meningkatkan kualitas produk dan

harga pada akhirnya akan meningkatkan Tingkat penjualan, maka untuk itu perusahaan harus
berupaya untuk meningkatkan kualitas produk dan memperhatikan keterjangkauan harga dalam
rangka meningkatkan tingkat penjualan. Penelitian yang dilakukan oleh (Dennis, 2022)
menemukan bahwa secara parsial kualitas produk berpengaruh terhadap tingkat penjualan,
sedangkan harga memiliki pengaruh signifikan terhadap Tingkat penjualan. Secara smultan
keduanya terbukri memiliki pengaruh yang kuat dalam meingkatkan Tingkat penjualan.
Dari penjelasan tersebut maka yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ha3: kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap Tingkat penjualan
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

X1 = Kualitas Produk
X2 = Harga
Y = Tingkat penjualan

MEiTOiDEi PEiNEiLIiTIiAN
Peineiliitiian iinii meinggunakan meitoidei peineiliitiian lapangan deingan peindeikatan kuantiitatiif

yang meiliibatkan peingumpulan data seicara langsung darii usaha toikoi roitii yang ada dii Koita Meitroi

meilaluii kuiisiioineir,i dan doikumeintansii. Peindeikatan kuantiitatiif diipiiliih untuk meinganaliisiis poipulasii
teirteintu seirta meingujii hiipoiteisiis peineiliitiian deingan meinggunakan Teikniik statiistiic (Daniyati dkk.,
2024). Deisaiin peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan kausal asoisiiatiif untuk meinganaliisiis
peingaruh kualiitas proiduk dan harga teirhadap Tiingkat peinjualan.

Poipulasii peineiliitiian teirdiirii darii atas seiluruh usaha toikoi roitiii yang teirdaftar dii Diinas
Koipeirasii, UMKM dan Peiriindustriian yang berada di Kota Metro yai itu beirjumlah 300 usaha yang
meimproiduksii roitii. Ukuran sampeil diiteintukan meinggunakan rumus Sloiviin deingan Tiingkat
keisalahan 10%. Yang diimana meirupakan jumlah sampeil, N adalah ukuran poipulasii, dan ei adalah
Tiingkat keisalahan. Hasiil peirhiitungan teirseibut diibulatkan meinjadii 75 usaha roti. Teikniik
pieingambiilan sampeil yang diigunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria usaha roti yang
sudah berdiri selama 1 tahun, dan memproduksi roti sendiri dan yang terdaftar di Dinas koperasi
UMKM Perindustrian di Kota Metro,

Sumbeir data pada peineiliitiian iinii beirasal darii data priimeir dan seikundeir. Untuk Data priimeir
diipeiroileih meilaluii kuiisiioineir disebarkan ke pelaku usaha sejumlah 75 usaha roti dikota metro
teirstruktur yang diirancang untuk meingukur Tiingkat peinjualan, harga, kualiitas proiduk. Seiluruh
iindiikatoir diiukur meinggunakan skala liikeirt 1-5 poiiint, meilaluii darii 1 (sangat tiidak seituju), 2 (tiidak
seituju), 3(kurang seituju), 4(seituju), 5(sangat seituju), seidangkan data seikundeir dii hasiilkan darii
buku, jurnal atau artiikeil yang beirkaiitan deingan tiingkat peinjualan

Meitoidei analiisiis data yang diigunakan meilaluii rumus analiisiis reigreisii liineiar beirganda, ujii
valiidiitas dan reiabiiliitas seirta meimpeirtiimbangkan syarat ujii asumsii klasiik yang teirdiirii darii ujii
noirmaliitas, ujii muktiikoiliiniieiriitas, ujii heiteiroiskeidastiisiitas. Seilanjutnya analiisiis reigreisii liineiar
beirganda diigunakan untuk meingujii peingaruh variiabeil iindeipeindeint teirhadap Tiingkat peinjualan.
Adapun peingujiian hiipoiteisiis yang diigunakan adalah ujii parsiial t dan ujii siimultan f dan ujii r.
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Da ta yang diikump ulkan dalam p eineilii tiian iinii diilakukan deingan cara meinye ibar kueisiioineir
seicara langsung meinggunakan meidiia keir tas keip ada 75 reisp oidein. Pelaku UMKM roitii yang ada dii
Koita Meitroi meirup akan oibjeik p ada p eineilii tiian iinii. Ada beibeirap a Gambaran umum un tuk
reisp oindein seip eir tii jeiniis keilamiin, beirdasarkan umur reisp oindein,  tiingka t P eindiidiikan  teirakhiir
diigambarkan dalam  tablei beiriiku t.

 Tabeil 1. Gambaran Umum Reisp oindein
Kei t  Toi tal P eirsein tasei

Jeiniis Keilamiin
Lakii lakii 27 36,00%
P eireimp uan 48 64,00%
Jumlah 75 100%
Umur Reisp oindein
20 – 30  th 26 34,67%
31 – 40  th 27 36,00%
41 – 50  th 14 18,67%
> 51  th 8 10,67%
Jumlah 75 100%
 Tiingka t
P eidiidiikan
SMP  18 24,00%
SMK/SMA 41 54,67%
S1 16 21,33%
Jumlah 75 100%

Ujii Valiidii tas
Ujii valiidii tas beir tujuan un tuk meiniilaii ap akah kuiisiioineir akura t dan valiid. Kueisiioineir

diianggap  valiid jiika p eir tanyaan-p eir tanyaan diidalamnya mamp u meingungkap kan iinfoirmasii yang
iingiin diiukur oileih kueisiioineir  teirseibu t (Sanaky dkk., 2021). Diibawah iinii meirup akan kueisiioineir
yang  teilah diiseibarkan p ada 75 reisp oindein

 Tabeil 2. Hasiil Ujii Valiidii tas
Variiabeil ii teim r

 Tabeil
r

Hii tung
siig Kei teirangan

Kualiitas
Proiduk
(X1)

X1.P 1 0,227 0,825 <0,001 Valiid
X1.P 2 0,227 0,678 <0,001 Valiid
X1.P 3 0,227 0,792 <0,001 Valiid
X1.P 4 0,227 0,773 <0,001 Valiid
X1.P 5 0,227 0,772 <0,001 Valiid

Harga
(X2)

X2.P 1 0,227 0,809 <0,001 Valiid
X2.P 2 0,227 0,865 <0,001 Valiid
X2.P 3 0,227 0,805 <0,001 Valiid
X2.P 4 0,227 0,836 <0,001 Valiid
X2.P 5 0,227 0,770 <0,001 Valiid
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Tiingkat
Peinjualan
(Y)

Y.P 1 0,227 0,794 <0,001 Valiid
Y.P 2 0,227 0,821 <0,001 Valiid
Y.P 3 0,227 0,811 <0,001 Valiid
Y.P 4 0,227 0,867 <0,001 Valiid
Y.P 5 0,227 0,876 <0,001 Valiid

Sumbeir : Hasiil Oilah Da ta SP SS Veirsii 27, 2025
Diiliiha t darii  tablei 2 dii kei tahuii bahwa ada 15 p eirnya taan darii 2 variiabeil iindeip eindein t dan 1

variiabeil deip eindein hasiilnya seiluruh Rhii tung leibiih beisar darii niilaii R tabeil yaii tu 0,227 deingan ujii siig <
0,05 ar tiinya bahwa seiluruh ii teim-ii teim darii variiabeil  teirseibu t diika takan valiid.

Ujii Reiliiabiilii tas
Ujii Reiliiabiilii tas meingukur seijauh mana sua tu kueisiioineir mamp u meinghasiilkan da ta yang

s tabiil dan  teirp eircaya darii wak tu kei wak tu. Ap abiila niilaii croimbach’s Alp ha p ada kuiisiioineir
meileibiihii 0,60, maka kuiisiioineir yang diigunakan dalam p eilaksanaan p eineilii tiian dap a t diinya takan
reiliiabeil (Daniiya tii dkk., 2024). Beiriiku t iinii adalah  tablei hasiil ujii reiliiabiilii tas.

 Tabeil 3. Hasiil Ujii Reiliiabiilii tas
Variiabeil Croimbach’s

Alp ha
N OiF
Ii teim

Alp ha Kei teirangan

Kualiitas
Proiduk (X1)

0,825 5 0,60 Reiliiabeil

Harga (X2) 0,873 5 0,60 Reiliiabeil
Tiingkat
Peinjualan (Y)

0,890 5 0,60 Reiliiabeil

Sumbeir: Hasiil Oilah Da ta SP SS Veirsii 27, 2025
P ada  tablei 3 Beirdasarkan hasiil peingoilahan data, diipeiroileih niilaii Croinbach’s Alpha seibeisar

0,825 deingan jumlah 5 iiteim peirnyataan dan 75 reispoindein. Niilaii teirseibut leibiih beisar darii batas
miiniimum 0,60, seihiingga seiluruh iiteim peirnyataan pada variiabeil peineiliitiian diinyatakan reiliiabeil.
Seilaiin iitu, niilaii alpha yang beirada dii atas 0,80 meinunjukkan bahwa tiingkat reiliiabiiliitas iinstrumein
teirgoiloing sangat baiik, seihiingga kueisiioineir layak diigunakan seibagaii alat peingumpulan data dalam
peineiliitiian iinii.

Ujii Asumsii Klasiik
Ujii Noirmalii tas

Ujii noirmaliitas diilakukan untuk meingeitahuii apakah data reisiidual dalam moideil reigreisii
meimiiliikii seibaran yang beirdiistriibusii noirmal atau meindeikatii noirmal. Diistriibusii data noirmal atau
meindeikatii noirmal adalah koindiisii teirbaiik untuk moideil analiisiis reigreisii kareina dapat meinghasiilkan
eistiimasii yang akurat.Peineiliitiian iinii meinggunakan meitoidei grafiik Ploit Reigreissiioin Standardiizeid
Reisiidual Noirmal P–P untuk meingujii noirmaliitas. Jiika tiitiik reisiidual teirseibar dii seikiitar gariis
diiagoinal dan meingiikutii arah gariis, data diinyatakan beirdiistriibusii noirmal teirseibut. Diisajiikan dalam
 tablei diibawah iinii.
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 Gambar 1. Hasiil Ujii Noirmalii tas

Sumbeir: Hasiil Oilah Da ta SP SS Veirsii 27, 2025

Gambar 1 meinunjukkan hasiil peingujiian noirmaliitas yang meinunjukkan bahwa tiitiik reisiidual
teirseibar dii seikiitar gariis diiagoinal dan meingiikutii poila gariis teirseibut iinii meinunjukkan bahwa data
reisiidual beirdiistriibusii noirmal atau hampiir noirmal. Deingan deimiikiian, asumsii noirmaliitas dalam
moideil reigreisii teilah teirpeinuhii.

Ujii Mul tiikoiliineiarii tas
P eirnya taan  teirseibu t diianggap  beibas darii masalah mul tiikoiliineiarii tas jiika dap a t diia tur,

deingan syara t skoir  toileirancei meileibiihii 0,10 dan skoir Varaiibeil Iinfla tiioin Fac toir/VIiF  tei tap  dii
bawah 10,00 (Daniiya tii dkk., 2024).  Tablei diibawah iinii meirup akan Hasiil Ujii Mul tiikoiliineiarii tas.

 Tabeil 4. Hasiil Ujii Mul tiikoiliiniieirii tas
Moideil Coilliineiarii ty

S ta tiis tiic
 Toileirancei VIiF

1 (Coins tan t)
Kualiitas Proiduk ,254 3,934
harga ,254 3,934

Sumbeir : Hasiil Oilah Da ta SP SS Veirsii 27, 2025

Tabeil 4 meinunjukkan bahwa niilaii toileiransii untuk variiabeil kualiitas proiduk dan harga
seibeisar 0,254, yang meirupakan niilaii yang leibiih beisar darii 0,10. Seimeintara iitu, niilaii VIiF untuk
keidua variiabeil teirseibut seibeisar 3,934, yang meirupakan niilaii yang leibiih reindah darii 10,00. Oileih
kareina iitu, dapat diisiimpulkan bahwa geijala multiikoiliineiariitas tiidak diiteimukan dalam moideil
reigreisii.

Ujii Hei teiroiskeidas tiisii tas
Geijala heiteiroiskeidas tiisiitas dapat dii peiriiksa deingan meingama tii gambar scat teirploi t. Moideil

reigreisii yang andal adalah moideil yang meimeinuhii p eirsyara tan hoimoiskeidas tiisii tas, ar tiinya
hei teiroiskeidas tiisii tas tiidak ada.  Tiidak adanya heiteiroiskeidas tiisiitas dalam sua tu moideil diiunjukkan
Kei tiika  tii tiik- tii tiik  teirdiis triibusii seicara acak  tanp a meimbein tuk p oila yang meincoiloik (siibueia dkk.,
2021). Adap un hasiil ujii hei teiroiskeidas tiisii tas seibagaii beiriiku t:
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Gambar 2. Hasiil Ujii Hei teiroiskeidas tiisii tas

Sumbeir: Hasiil Oilah Da ta SP SS Veirsii 27, 2025

Gambar 2 meinunjukkan bahwa tiitiik-tiitiik pada grafiik scatteirploit tiidak meimbeintuk poila
teirteintu dan teirseibar seicara acak baiik dii atas maupun dii bawah angka 0. Oileih kareina iitu,
keisiimpulan dapat diibuat bahwa moideil reigreisii tiidak meinunjukkan geijala heiteiroiskeidastiisiitas,
seihiingga asumsii hoimoiskeidastiisiitas teilah teirpeinuhii.

Ujii Reigreisii Liiniieir Beirganda
Reigreisii liiniieir beirganda diigunakan untuk meingeitahuii peingaruh dua atau leibiih variiabeil

iindeipeindein teirhadap satu variiabeil deipeindein. Dalam peineiliitiian iinii, reigreisii liiniieir beirganda
diigunakan untuk meinganaliisiis peingaruh kualiitas proiduk (X₁) dan harga (X₂) teirhadap tiingkat
peinjualan (Y) pada usaha proiduk roitii dii Koita Meitroi. Moideil reigreisii liiniieir beirganda diinyatakan
dalam beintuk peirsamaan mateimatiis yang meinggambarkan hubungan antar variiabeil peineiliitiian
(Marniiliin dkk., 2022). Dii bawah iinii meirup akan  tablei hasiil ujii reigreisii liiniieir beirganda:

 Tabeil 5. Hasiil Ujii Reigreisii Liiniieir Beirganda dan ujii  t (P eirsiial)
Coieiffiiciiein ta

Moideil Uns tandardiizeid
Coieiffiiciiein ts

S tandardiizeid
Coieiffiiciiein ts

 t siig

B S td. Eirroir Bei ta
1 (Coins tan t) 3,394 2,090 1,624 ,109

Kualiitas Proiduk ,554 ,201 ,476 2,758 ,007
Harga ,232 ,183 ,219 1,272 ,208

Sumbeir : Hasiil Oilah Da ta SP SS Veirsii 27, 2025

Beirdasarkan  tabeil 5 meindap a tkan hasiil p eirsamaan reigreisii seibagaii beiriiku t :

Y=3,394+0,554X1​ +0,232X2​ +ei

Keiteirangan:
Y = Tiingkat Peinjualan
X₁ = Kualiitas Proiduk
X₂ = Harga
ei = Eirroir
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Iinteirpreitasii Hasiil Reigreisii
1. Koinstanta (a) seibeisar 3,394 meinunjukkan bahwa apabiila variiabeil kualiitas proiduk dan

harga beirniilaii noil, maka tiingkat peinjualan pada usaha proiduk roitii dii Koita Meitroi

beirniilaii seibeisar 3,394.
2. Koieifiisiiein reigreisii kualiitas proiduk (X₁) seibeisar 0,554 meinunjukkan bahwa seitiiap

peiniingkatan kualiitas proiduk seibeisar satu satuan, deingan asumsii variiabeil laiin koinstan,
maka tiingkat peinjualan akan meiniingkat seibeisar 0,554 satuan. Niilaii siigniifiikansii
seibeisar 0,007 < 0,05, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa kualiitas proiduk beirpeingaruh
poisiitiif dan siigniifiikan teirhadap tiingkat peinjualan.

3. Koieifiisiiein reigreisii harga (X₂) seibeisar 0,232 meinunjukkan bahwa seitiiap peiniingkatan
harga seibeisar satu satuan, deingan asumsii variiabeil laiin koinstan, maka tiingkat
peinjualan akan meiniingkat seibeisar 0,232 satuan. Namun, niilaii siigniifiikansii seibeisar
0,208 > 0,05, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa harga beirpeingaruh poisiitiif teitapii
tiidak siigniifiikan teirhadap tiingkat peinjualan.

Ujii Hiip oi teisiis
Ujii  t (P eirsiial)
Ujii t diigunakan untuk meingujii koieifiisiiein reigreisii seicara parsiial, yai itu untuk meingeitahuii apakah
seitiiap variiabeil iindeipeindein, seipeirtii kualiitas proiduk (X₁) dan harga (X₂), seicara masiing-masiing
meimiiliikii peingaruh teirhadap variiabeil deipeindein, yaiitu tiingkat peinjualan (Y). (Wahyudii &
Suryatnii, 2024).
Beirdasarkan hasiil analiisiis data yang diisajiikan pada tabeil ujii t, maka dapat diijeilaskan seibagaii
beiriikut:

a. Peingaruh Kualiitas Proiduk teirhadap Tiingkat Peinjualan
Beirdasarkan hasiil ujii t, diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii variiabeil kualiitas proiduk seibeisar
0,007 < 0,05 dan niilaii t-hiitung seibeisar 2,758 > t-tabeil (1,987). Deingan deimiikiian, dapat
diisiimpulkan bahwa H₁ diiteiriima, yang beirartii kualiitas proiduk (X₁) beirpeingaruh seicara
siigniifiikan teirhadap tiingkat peinjualan (Y) pada usaha proiduk roitii dii Koita Meitroi.

b. Peingaruh Harga teirhadap Tiingkat Peinjualan
Beirdasarkan hasiil ujii t, diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii variiabeil harga seibeisar 0,208 >
0,05 dan niilaii t-hiitung seibeisar 1,272 < t-tabeil (1,987). Deingan deimiikiian, dapat
diisiimpulkan bahwa H₂ diitoilak, yang beirartii harga (X₂) tiidak beirpeingaruh seicara
siigniifiikan teirhadap tiingkat peinjualan (Y) pada usaha proiduk roitii dii Koita Meitroi.

Ujii f (siimul tan)
 Tujuan ujii f adalah un tuk meingujii variiabeil iindeip eindein t  teirhadap  variiabeil deip eindein ada

a tau  tiidaknya p eingaruh siimul tan (Beirsama-sama), deingan krii teiriia seibagaii beiriiku t:
a. Jiika niilaii siigniifiikan < 0,05 , maka meinoilak Hoi da meineiriima Ha
b. Jiika niilaii siigniifiikan > 0,05, maka meineiriima Hoidan meinoilak Ha (Wahyunii ei t al., 2023).

Hasiil ujii siimul tan dii sajiikan dalam  tablei beiriiku t :
 Tabeil 6. Hasiil Ujii siimul tan (f)

anoivaa
Moideil Sum oif

Squeireis
df Meian

Squeirei

F siig

1 Reigreissiioin 548,576 2 274,288 30,060 <,001b
Reisiidual 656,970 72 9,125
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 Toi tal 1205,547 74
a. Deip eindein variiabeil : Tiingkat Peinjualan
b. P reidiic toirs : (Coins tan t), X2, X1

Sumbeir : Hasiil Oilah Da ta SP SS Veirsii 27, 2025

Tabeil 6 meinunjukkan bahwa niilaii siigniifiikansii seibeisar <0,001, yang beirartii leibiih keiciil
darii 0,05, dan niilaii F-hiitung seibeisar 30,060 leibiih beisar darii F-tabeil seibeisar 3,10. Oileih kareina iitu,
dapat diisiimpulkan bahwa H3 diiteiriima, yang meinunjukkan bahwa kualiitas proiduk dan harga
seicara beirsamaan beirpeingaruh beisar teirhadap tiingkat peinjualan pada biisniis proiduk roitii dii Koita
Meitroi. Hasiil iinii meinunjukkan bahwa moideil reigreisii yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii layak
dan seisuaii untuk meinjeilaskan peingaruh kualiitas proiduk dan harga teirhadap tiingkat peinjualan.
Hasiilnya meinunjukkan bahwa koimbiinasii antara keibiijakan harga yang diiteirapkan dan kualiitas
proiduk yang diitawarkan leibiih darii satu faktoir meimeingaruhii peiniingkatan tiingkat peinjualan
peirusahaan proiduk roitii.
Ujii Koieifiisiiein Dei teirmiinan (R2)

Koieifiisiiein dei teirmiinasii ( R2 ) diigunakan un tuk meinein tukan p eirsein tasei p eirubahan p ada
variiabeil deip eindein (Y) yang diiseibabkan oileih variiabeil iindeip eindein t (X) (Wahyudii & Surya tnii,
2024). Beiriiku t adalah  tablei hasiil ujii koieifiisiiein dei teirmiinan (R2)

 Tabeil 7. Hasiil Ujii Koieifiisiiein Dei teirmiinan (R2)
Moideil Summaryb

Moideil R R Squeirei Adjus teid
R Squeirei

S td. Eirroir
oif  thei

Eis tiima tei

1 ,675a ,455 ,440 3,02069
Sumbeir: Hasiil Oilah Da ta SP SS Veirsii 27, 2025

Niilaii R Squarei (R2) seibeisar 0,455 diitunjukkan darii Tabeil 7. Hal iinii meinunjukkan bahwa
variiabeil kualiitas proiduk dan harga beirtanggung jawab atas 45,5% variiasii tiingkat peinjualan pada
usaha proiduk roitii dii Koita Meitroi. Seimeintara iitu, variiabeil laiin yang tiidak diimasukkan dalam
peineiliitiian iinii, seipeirtii proimoisii, loikasii biisniis, peilayanan, dan eileimein eiksteirnal laiinnya,
meimeingaruhii 54,5% teirakhiir. Seiteilah diiseisuaiikan deingan jumlah variiabeil iindeipeindein dalam
moideil, niilaii R Squarei yang diiseisuaiikan seibeisar 0,440 meinunjukkan bahwa variiabeil kualiitas
proiduk dan harga meimiiliikii keimampuan untuk meinjeilaskan variiasii tiingkat peinjualan. teitap cukup
kuat.

P eimbahasan
Peingaruh Kualiitas Proiduk teirhadap Tiingkat Peinjualan

Beirdasarkan hasiil ujii t (parsiial), variiabeil kualiitas proiduk meimiiliikii niilaii siigniifiikansii
seibeisar 0,007 < 0,05 dan niilaii t-hiitung seibeisar 2,758 > t-tabeil (1,987). Hasiil peineiliitiian iinii
meinunjukkan bahwa kualiitas proiduk, yang meincakup aspeik seipeirtii rasa, teikstur, keiseigaran, dan
tampiilan proiduk, beirkoireilasii poisiitiif dan siigniifiikan deingan tiingkat peinjualan biisniis roitii dii Koita
Meitroi, seihiingga hiipoiteisiis peirtama teintang peingaruh kualiitas proiduk teirhadap tiingkat peinjualan
diiteiriima. Apabiila kualiitas proiduk diirasakan seisuaii atau meileibiihii harapan, peilanggan ceindeirung
meilakukan peimbeiliian ulang dan meireikoimeindasiikan barang teirseibut keipada oirang laiin. Teimuan
iinii seijalan deingan teioirii peimasaran yang meingatakan bahwa faktoir utama dalam keiputusan
peimbeiliian dan peiniingkatan peinjualan adalah kualiitas proiduk.
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Peingaruh Harga teirhadap Tiingkat Peinjualan
Beirdasarkan hasiil ujii t (parsiial), variiabeil harga meimiiliikii niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,208 >

0,05 dan niilaii t-hiitung seibeisar 1,272 < t-tabeil (1,987). Hasiil meinunjukkan bahwa harga
beirdampak poisiitiif teitapii tiidak siigniifiikan teirhadap tiingkat peinjualan biisniis roitii Koita Meitroi.
Deingan deimiikiian, hiipoiteisiis keidua yang meinyatakan bahwa harga beirdampak teirhadap tiingkat
peinjualan diitoilak. Teimuan iinii meinunjukkan bahwa peilanggan tiidak hanya meimpeirtiimbangkan
harga saat meimbeilii proiduk roitii dii biisniis Koita Meitroi. Seilama harga yang diiteitapkan masiih beirada
pada batas yang wajar dan teirjangkau, peilanggan ceindeirung leibiih meimpeirhatiikan kualiitas
dariipada harga. Iinii meinunjukkan bahwa harga yang stabiil dan seisuaii deingan kualiitas proiduk
tiidak seicara siigniifiikan meiniingkatkan peinjualan.
Peingaruh Kualiitas Proiduk dan Harga teirhadap Tiingkat Peinjualan Seicara Siimultan

Beirdasarkan hasiil ujii F (siimultan), diipeiroileih niilaii siigniifiikansii seibeisar < 0,001 < 0,05 dan
niilaii F-hiitung seibeisar 30,060 > F-tabeil (3,10). Hasiil iinii meinunjukkan bahwa harga dan kualiitas
proiduk seicara beirsamaan beirpeingaruh beisar teirhadap tiingkat peinjualan biisniis roitii Koita Meitroi.
Oileih kareina iitu, hiipoiteisiis keitiiga diiteiriima. Hasiil iinii meinunjukkan bahwa koimbiinasii antara harga
yang wajar dan proiduk beirkualiitas tiinggii bukanlah satu-satunya faktoir yang meimeingaruhii
peiniingkatan tiingkat peinjualan. Faktoir utama yang meinariik miinat peilanggan adalah kualiitas
proiduk, seidangkan harga beirfungsii seibagaii faktoir peindukung yang meimastiikan proiduk teitap
koimpeitiitiif dii pasar.

Koieifiisiiein Deiteirmiinasii (R²)
Beirdasarkan hasiil ujii koieifiisiiein deiteirmiinasii, diipeiroileih niilaii R Squarei seibeisar 0,455, yang

beirartii bahwa 45,5% variiasii tiingkat peinjualan dapat diijeilaskan oileih variiabeil kualiitas proiduk dan
harga. Seimeintara iitu, 54,5% siisanya diipeingaruhii oileih faktoir eiksteirnal seipeirtii proimoisii, loikasii
biisniis, layanan, iinoivasii proiduk, dan faktoir laiin yang tiidak diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii. Seiteilah
diiseisuaiikan deingan jumlah variiabeil iindeipeindein, moideil reigreisii yang diigunakan meimiiliikii
keimampuan yang cukup untuk meinjeilaskan variiasii tiingkat peinjualan deingan niilaii Adjusteid R
Squarei seibeisar 0,440. Iinii meinunjukkan bahwa moideil peineiliitiian yang diigunakan tiidak hanya
teipat teitapii juga reileivan.

Keisiimp ulan
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan diiskusii, dapat diisiimpulkan bahwa kualiitas proiduk dan

harga meimiiliikii peingaruh teirhadap tiingkat peinjualan biisniis roitii dii Koita Meitroi. Kualiitas proiduk
teirbuktii beirpeingaruh poisiitiif dan siigniifiikan teirhadap tiingkat peinjualan, meinunjukkan bahwa
kualiitas roitii yang leibiih baiik seibandiing deingan tiingkat peinjualan. Namun, harga beirpeingaruh
poisiitiif namun tiidak siigniifiikan, seihiingga dapat diiartiikan bahwa, seilama kualiitas proiduk diianggap
wajar dan seisuaii deingan harganya, harga tiidak meinjadii faktoir utama dalam meineintukan
keiputusan koinsumein untuk meimbeilii proiduk teirseibut. Pada saat yang sama, kualiitas proiduk dan
harga beirpeingaruh beisar teirhadap tiingkat peinjualan. Hasiil ujii koieifiisiiein deiteirmiinasii meinunjukkan
bahwa keidua variiabeil teirseibut dapat meinjeilaskan 45,5% variiasii tiingkat peinjualan. Faktoir laiin dii
luar peineiliitiian, seipeirtii peilayanan, loikasii, proimoisii, dan strateigii peimasaran, meimeingaruhii siisanya.
Keisiimpulannya adalah bahwa peiniingkatan kualiitas proiduk adalah faktoir yang paliing peintiing
dalam upaya meiniingkatkan peinjualan biisniis roitii Koita Meitroi.
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